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ABSTRACT
Indonesia which lies between 6º LU - 11º LS and 95º East - 141º East A paradise of diversity 
that stretches from Sabang to Merauke, the country islands with a variety of natural resources. 
The plurality of Indonesian society has give birth to beautiful collaborations in various forms 
of cultural diversity thick with plurality, but this plurality also triggers variety problems due to 
ethnic or ethnic differences. According to the National Commission’s research results Human 
Rights (Komnas HAM) in 2018, the majority of 1,207 respondents said it would be easier to 
live with people of one race and ethnicity. The meaning public awareness of the problem of 
racial and ethnic discrimination is still low. Incident alleged racism took place in front of the 
Papuan Student Dormitory in Surabaya on 16 August 2019 is one of the cases that should 
make us aware of the importance of unity. Education can act as a unifying tool, namely through 
Developed character education since childhood with a learning innovation. One alternative 
that can be used as a solution In increasing the spirit of loving the country from an early age, 
Permata was designed (Field Trip Metote Learning) which can be done in Cambodia Park 
Banjarmasin is a place of educational tourism to increase the spirit of Bhineka Tunggal Ika 
embodies the unity of Indonesia so as to create a synergy between regions with countries in 
uniting diversity. Qualitative research methods with data collection in the form of observation 
methods, literature study, and documentation. The aim is to increase children’s awareness of 
cultural diversity archipelago of various ethnic groups which is certainly beneficial for improve 
children’s psychomotor and knowledge through field trip methods as an innovation in education 
as well as supporting sustainable tourism and can improve the community’s economy. 
Keywords: diversity, education, gems
ABSTRAK
Indonesia yang terletak di antara 6o LU – 11o LS dan 95o BT – 141o BT adalah Surga 
Keanekaragaman yang terbentang dari Sabang sampai Merauke, negara kepulauan dengan 
beragam kekayaan alamnya. Pluralitas masyarakat Indonesia telah melahirkan kolaborasi yang 
indah dalam berbagai bentuk keragaman budaya yang kental dengan kemajemukan, akan tetapi 
kemajemukan tersebut juga memicu berbagai permasalahan karena perbedaan etnis atau suku. 
Menurut hasil riset Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) pada tahun 2018, 
mayoritas dari 1.207 responden mengatakan akan lebih mudah hidup bersama dengan orang 
satu ras dan etnis. Artinya kesadaran masyarakat akan masalah diskriminasi ras dan etnis masih 
rendah. Insiden dugaan rasialisme terjadi di depan Asrama Mahasiswa Papua di Surabaya pada 
16 Agustus 2019 menjadi salah satu kasus yang harusnya menyadarkan kita akan pentingnya 
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persatuan. Pendidikan dapat berperan sebagai alat pemersatu yaitu melalui pendidikan karakter 
yang ditanamkan sejak masa anak-anak yang dikembangkan dengan sebuah inovasi pembelajaran. 
Salah satu alternatif yang dapat dijadikan solusi dalam meningkatkan semangat cinta tanah air 
sejak dini adalah rancangan Permata (Pembelajaran Metote Karyawisata) yang dapat dilakukan 
di Taman Kamboja Banjarmasin menjadi tempat wisata edukasi guna meningkatkan semangat 
Bhineka Tunggal Ika mewujudkan persatuan Indonesia sehingga terwujudnya sinergi antara 
daerah dengan negara dalam menyatukan keberagaman. Metode penelitian kualitatif dengan 
pengumpulan data berupa metode observasi, studi literatur, dan dokumentasi. Tujuannya untuk 
meningkatkan kesadaran anak-anak tentang keberangaman budaya nusantara dari berbagai suku 
bangsa dan etnis yang tentunya bermanfaat untuk meningkatkan psikomotorik dan pengetahuan 
anak melalui metode karyawisata sebagai inovasi dibidang pendidikan sekaligus menunjang 
pariwisata berkelanjutan serta dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.
Kata Kunci: keberagaman,pendidikan, permata
PENDAHULUAN
Indonesia yang terletak di antara 6o 
LU – 11o LS dan 95o BT – 141o BT adalah 
Surga Keanekaragaman yang terbentang 
dari Sabang sampai Merauke, negara 
kepulauan dengan beragam kekayaan 
alamnya. Pluralitas masyarakat Indonesia 
telah melahirkan kolaborasi yang indah 
dalam berbagai bentuk keragaman budaya 
yang kental dengan kemajemukan. 
Artinya berbagai suku, agama, ras adat-
itiadat, budaya dan golongan dapat 
hidup berdampingan dan memiliki ruang 
negosiasi yang sangat tinggi dalam 
kehidupan sehari-hari yang kita kenal 
dengan toleransi (Digdoyo, 2018).
Keindahan dan keselarasan 
masyarakat Indonesia menjadi kesaksian 
bagi dunia internasional, tetapi hal tersebut 
ternodai oleh sikap eksklusif yang tumbuh 
dari akar primodialisme sempit kesukuan, 
agama, ras, dan golongan tertentu dalam 
bentuk konflik. Berbagai konflik yang 
dilatarbelakangi oleh agama, etnis, bahasa, 
ekonomi, dan politik tidak bisa dihindari 
(Rasimin, 2016).
Menurut hasil riset Komisi Nasional 
Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) 
pada tahun 2018, mayoritas dari 1.207 
responden mengatakan akan lebih mudah 
hidup bersama dengan orang satu ras dan 
etnis. Artinya kesadaran masyarakat akan 
masalah diskriminasi ras dan etnis masih 
rendah. Salah satu kasus yang menjadi 
perhatian penting pemerintah ditahun ini 
adalah insiden dugaan rasialisme terjadi 
di depan Asrama Mahasiswa Papua di 
Surabaya pada 16 Agustus 2019. 
Kejadian tersebut menimbulkan aksi 
solidaritas antirasialisme di di Papua 
dan Papua Barat berujung ricuh seperti 
di Jayapura, Sorong, Fakfak, Deiyai, 
bahkan Jakarta tepatnya di sekitar Istana 
Kepresidenan (CNN Indonesia, 2019). 
Hal tersebut dimanfaatkan oleh beberapa 
oknum untuk memecah belah persatuan, 
meski pemerintah telah berusaha 
menyelesaikan permasalahan harusnya 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
persatuan dan rasa nasionalisme perlu 
ditingkatkan melalui berbagai aspek 
kehidupan.
Salah satu aspek penting dalam 
kehidupan yang menunjang terciptanya 
persatuan adalah aspek pendidikan. 
Peran pendidikan dalam persatuan karena 
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berkaitan dengan perilaku masyarakat, 
kondisi sosial, budaya, dan pengembangan 
ilmu dan teknologi, serta aspek 
kemasyarakatan. Pendidikan yang bersifat 
pluralistik yang bertujuan agar Indonesia 
maju dan sejahtera harus dipertahankan, 
karena kondisi alam dan sosial budaya 
bangsa kita memang beraneka ragam 
(Darsiharjo, 2004). 
Terutama pendidikan karakter 
untuk keberagaman diperlukan agar 
memahami keberagaman antar budaya 
dan kemampuan berkomunikasi dengan 
baik terhadap individu yang latar belakang 
budaya berbeda. Semangat kasih sayang 
antar sesama dan rasa persaudaan dalam 
keberagaman dapat dikembangkan melalui 
strategi pembelajaran yang sejalan dengan 
fungsi pendidikan nasional yang sejalan 
dengan UU No 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dan didukung 
oleh Perpres Nomor 87 Tahun 2017 
tentang Penguatan Pendidikan Karakter 
dalam rangka mewujudkan bangsa yang 
berbudaya melalui penguatan semangat 
kebangsaan dan cinta tanah air menjadi 
Gerakan  Nasional Revolusi Mental 
(GNRM). Beracuan terhadap kurikulum 
agar sesuai dengan cita-cita bangsa untuk 
mewujudkan Indonesia menjadi negara 
yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan 
makmur.
Peran penting pendidikan untuk 
membangkitkan semangat kebangsaan 
dan cinta tanah air harus dipupuk sejak 
dini atau masa kanak-kanak sehingga 
ketika tubuh menjadi dewasa motivasi 
tersebut terus tertanam kuat dalam 
diri setiap  individu. Sesuai dengan 
teori perkembangan manusia untuk 
mewujudkan kebiasaan dan kepedulian 
antar sesama tentu perlunya pendidikan 
karakter itu sejak masa kanak- kanak. 
Dewasa ini, aspek pendidikan juga dapat 
dikaitkan dengan aspek pariwisata karena 
di era revolusi industri pembelajaran tidak 
hanya didapatkan melaui sekolah formal 
saja melainkan dapat dilakukan diluar 
ruangan kelas atau diluar sekolah formal 
yaitu berupa inovasi pembelajaran yang 
dilakukan di tempat pariwisata agar lebih 
menarik. Salah satu kota yang dikenal 
dengan ciri khas pariwisatanya adalah 
Kota Banjarmasin karena berbasis sungai 
sehingga dijuluki Kota Seribu Sungai 
dengan mengangkat konsep kearifan 
lokal masyarakat banjar, contohnya Pasar 
Terapung. 
Adanya Pasar Terapung menjadi 
salah satu wisata budaya yang dapat 
meningkatkan rasa cinta kedaerahan, 
namun belum ada wisata yang 
merangkum berbagai macam budaya 
untuk diperkenalkan kepada masyarakat 
agar dapat menjadi pembelajaran untuk 
meningkatkan cinta tanah air ditengah 
keberagaman Bhineka Tunggal Ika.
Berdasarkan pemaparan diatas, 
penulis mengusulkan salah satu alternatif 
yang dapat dijadikan solusi dalam 
meningkatkan semangat cinta tanah air 
sejak dini adalah rancangan Permata 
(Pembelajaran Metote Karyawisata) 
yang dapat dilakukan di Taman Kamboja 
Banjarmasin, sehingga tidak hanya 
dijadikan tempat bersantai dan berolah-
raga melainkan dapat menjadi tempat 
wisata edukasi guna meningkatkan 
semangat Bhineka Tunggal Ika 
mewujudkan persatuan Indonesia yang 
dimulai dukungan daerah-daerah sehingga 
terwujudnya sinergi antara daerah dengan 
negara dalam menyatukan keberagaman. 
Tujuannya untuk meningkatkan 
kesadaran anak-anak tentang 
keberangaman budaya dari suku dan 
etnis yang tentunya bermanfaat untuk 
meningkatkan psikomotorik dan 
pengetahuan anak melalui metode 
karyawisata sebagai inovasi dibidang 
pendidikan dan menunjang pariwisata 
berkelanjutan serta dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat.
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METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini yang berkaitan 
dengan metode penelitian yaitu:
1. Jenis penelitian
 Jenis penelitian ini kualitatif yaitu 
bersifat deskrpitif dari data yang 
dikumpulkan lebih banyak berupa 
kata-kata atau gambar daripada 
angka-angka. Bermaksud untuk 
membuat deskripsi rancangan 
Permata (Pembelajaran Metode 
Karyawisata) dalam meningkatkan 
pendidikan karakter yang ditunjang 
fasilitas wisata sehingga dapat 
meningkatkan semangat melestarikan 
budaya, menghargai keberagaman, 
dan meningkatkan pemahaman anak-
anak terhadap Bhineka Tunggal Ika.
2. Tempat dan waktu penelitian
 Penelitian bertempat di Taman 
Kamboja Banjarmasin, dengan 
waktu penelitian 15 September – 18 
September 2019.
3. Metode pengumpulan data
 Metode pengumpulan data berupa 
metode observasi, studi pustaka, dan 
dokumentasi.
a.  Observasi adalah suatu cara 
pengumpulan data dengan 
pengamatan langsung dan 
pencatatan secara sistematis 
terhadap obyek yang akan 
diteliti. Observasi dilakukan 
untuk mencari tempat yang 
sesuai untuk dilaksanakannya 
Permata (Pembelajaran Metode 
Karyawisata) dengan cara 
pengamatan langsung mengenai 
fasilitas wisata.
b.  Studi literatur, penelitian ini 
mengambil sumber dari jurnal–
jurnal dan segala referensiyang 
mendukung guna kebutuhan 
penelitian. Sumber yang diambil 
adalah sumber yang berkaitan 
dengan metode karyawisata 
dapat digunakan sebagai startegi 
pembelajaran untuk pendidikan 
karakter dengan digabungkan 
dengan pariwisata.
c.  Dokumentasi adalah salah 
satu metode pengumpulan 
data kualitatif dengan melihat 
atau menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek 
sendiri atau oleh orang lain. 
Dokumentasi yang dilakukan 
untuk mendokumentasikan 
tempat dan fasilitas wisata yanga 
ada di Taman Kamboja.
4. Teknik analisis data
 Berdasarkan pada tujuan penelitian 
yang akan dicapai, maka dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang 
sudah tersedia dari berbagai sumber 
yaitu observasi, studi literatur, dan 
dokumentasi dengan mengadakan 
reduksi data, yaitu data-data yang 
diperoleh dirangkum dengan 
memilih hal-hal yang pokok serta 
disusun lebih sistematis. Penulis 
menggunakan analisa data kualitatif, 
dimana data yang diperoleh dianalisa 
dengan metode deskriptif dengan 
cara berfikir induktif yaitu penelitian 
dimulai dari fakta-fakta yang bersifat 
empiris dengan cara mempelajari 
suatu proses, mencatat, menganalisa, 
serta menarik kesimpulan dari proses 
tersebut. Langkah- langkah penulis 
dalam menganalisis data adalah 
dengan cara :
a. Reduksi data
 Data yang diperoleh dari 
studi literatur dan observasi 
perlu dicatat secara teliti dan 
rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok dan menfokuskan 
pada hal-hal yang penting.
b. Penyajian data
 Setelah data direduksi, maka 
langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Penyajian dapat 
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dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, dan sejenisnya untuk 
memahami kerangka berpikir 
dan konsep perencanaan.
c. Penarikan kesimpulan
 Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih sementara, 
dan akan berubah bila tidak 
ditemukan data-data yang 
kuat dan mendukung pada 
tahap pengumpulan data untuk 
penelitian selanjutnya.
PEMBAHASAN
Permata (Pembelajaran Metote 
Karyawisata) adalah rancangan startegi 
pembelajaran untuk menarik minat 
anak-anak sebagai wisatawan belajar 
keanekaragaman budaya bangsa dari 
berbagai suku dengan perangkat 
pembelajaran didukung oleh fasilitas 
yang senagaja dirancang di Taman 
Kamboja Banjarmasin. Selain menjadi 
tempat untuk berolah raga dan bersantai, 
Taman Kamboja Banjarmasin sering 
dikunjungi wisatawan bersama anggota 
keluarga sehingga cocok dijadikan tempat 
untuk menerapkan Permata. Konsep 
eduwisata yang biasa disebut wisata 
pendidikan juga merupakan gabungan 
dari beberapa sub-tipe wisata seperti 
ekowisata, wisata sejarah dan budaya, 
wisata pedesaan, dan juga pertukaran 
pelajar antar institusi pendidikan (Gibson, 
1998). Menurut direktorat Jenderal 
Perlindungan Hutan dan Konservasi 
Alam (PHKA) , edutourism merupakan 
diversifikasi daya tarik wisata dari wisata 
alam (ekowisata) yang bertujuan untuk 
memperluas dan memperbanyak produk 
wisata alam(Ratih,2013). Konsep Permata 
sendiri adalah diadakannya fasilitas yang 
akan menunjang pembelajaran metode 
karyawisata dengan mekanisme wisata 
budaya dan rencana pembelajaran yang 
dibuat oleh pemandu wisata, bertujuan 
untuk menumbuhkan rasa nasionalisme 
dan semangat Bhineka Tunggal Ika maka 
bagian dari wisata dibuatkan seluruh 
role model suku dan etnis yang ada di 
Indonesia pada seluruh arena bermain 
anak di Taman Kamboja. Nasionalisme 
melahirkan sebuah kesadaran melalui 
anak-anak bangsa untuk menjadi bangsa 
yang benar-benar merdeka. Harapan 
inilah yang membentuk kesadaran 
masyarakat melawan segala bentuk 
penjajahan,penindasan, eksploitasi dan 
dominasi (Ikfi, 2013)
Inovasi pembangunan fasilitas 
pendukung di tempat wisata tersebut 
dengan memberdayakan masyarakat lokal 
untuk mengelola dan mengorganisir segala 
kebutuhan yang berhubungan dengan 
objek wisata tersebut. Melalui konsep 
eduwisata dengan metode karyawisata 
tersebut wisatawan dapat diajak untuk 
melihat berbagai macam profil suku-suku 
bangsa yang tertera pada banner-banner 
selain untuk pembelajaran tetapi juga 
pengalaman belajar bersama pemandu 
wisata dalam bentuk games seru berisi 
pengetahuan berbagai macam budaya 
Indonesia sehingga dapat menambah 
pengetahuan baru serta wawasan yang 
luas. Objek wisata ini juga  dirancang 
untuk bekerjasama dengan sekolah 
yang ada di Banjarmasin atau bahakan 
di Kalimantan serta luar pulau untuk 
menagendakan kegiatan study tour 
ke objek wisata terutama untuk mata 
pelajaran muatan lokal yang dimuat dalam 
kurikulum 2013. Merancang berbagai 
macam paket wisata pendidikan sampai 
dengan paket wisata keluarga. Seluruh 
paket-paket wisata dan hiburan yang 
ditawarkan tentunya tidak membahayakan 
kelestarian alam atau membahayakan 
pengunjung. Taman Kamboja berada 
ditengah kota merupakan salah satu 
ruang terbuka hijau di Banjarmasin yang 
mempunyai fasilitas arena bermain anak, 
38
Permata (Pembelajaran Metode Karyawisata) di Taman Kamboja Banjarmasin....... (Nur Kholipah, hal 33-42)
Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama, VI (1) 2020
p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-44445 
Jurnal homepage: http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/vs
tempat olah raga, kebun bunga, danau, 
dan air mancur menari menjadi daya 
tarik untuk sering dikunjungi berbagai 
kalangan sehingga cocok dijadikan tempat 
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Gambar 2
Tahapan Pengimplementasian
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wisata terutama untuk mata pelajaran muatan lokal yang dimuat dalam kurikulum 
2013. Merancang berbagai macam paket wisata pendidikan sampai dengan paket 
wisata keluarga. Seluruh paket-paket wisata dan hiburan yang ditawarkan tentunya 
tidak membahayakan kelestarian alam atau membahayakan pengunjung. Taman 
Kamboja berada ditengah kota merupakan salah satu ruang terbuka hijau di 
Banjarmasin yang mempunyai fasilitas arena bermain anak, tempat olah raga, kebun 
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Sesuai dengan Gambar 2. 
Tahapan Pengimplementasian pada 
pelaksanan Permata (Pembelajaran 
Metote Karyawisata) untuk menujang 
keberlanjutan pariwisata maka 
pengelolaan tidak hanya dilakukan 
oleh pemerintah daerah tetapi dapat 
dibantu oleh kelompok sadar yang 
akan dibentuk oleh pemerintah daerah 
bersama dinas-dinas terkait misalnya 
Dinas Pariwisata dan Dinas Pemuda, 
Olah Raga, Kebudayaan, dan Pariwisata 
(Disporabudpar) Kota Banjarmasin. 
Kelompok sadar ini adalah organisasi yang 
tumbuh dari, oleh, dan untuk masyarakat 
yang mempunyai  kepedulian, peran, dan 
tanggung jawab terhadap kepariwisataan 
dengan kegiatan-kegiatan yang bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan kepariwisataan, meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan sekaligus 
membina dalam mengelola usaha terkait 
dengan kepariwisataan, memotivasi 
masyarakat untuk menjaga dan 
meningkatkan kualitas lingkungan wisata. 
Pengembangan dan implementasi 
rancangan Permata (Pembelajaran Metote 
Karyawisata) adalah memaksimalkan 
potensi zona dan fasilitas di Taman 
Kamboja untuk dijadikan media 
pembelajaran. Bagian-bagian dari 
fasilitasnya yaitu pada Tabel 1.
Tabel 1
Fasilitas Taman Kamboja yang telah ada 
untuk Penunjang Permata
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kualitas lingkungan wisata. Pengembangan dan implementasi rancangan Permata 
(Pembelajaran Metote Karyawisata) adalah memaksimalkan potensi zona dan fasilitas 
di Taman Kamboja untuk dijadikan media pembelajaran. Bagian-bagian dari 
fasilitasnya yaitu pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 
Fasilitas Taman Kamboja yang telah ada untuk Penunjang Permata  
 





1. Zona Taman Bungas 4.956,86 
meter persegi 














rumah pohon mini 






3. Zona Parkir Utama 









menjual produk khas 
Banjarmasin. 









tanaman obat dari 
berbagai daerah di 
Indonesia untuk 
menambah wawasan. 
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aneka ragam baju 
adat dan suku dari 
berbagai daerah. 
6. Zona Taman Bunga  1.144,42 
meter persegi 
Sitting Area Perlu dibuat 
pondokan kecil 












games dari materi 
yang diberikan 
pemandu wisata.  







bermain anak agar 
dapat berolahraga 
sambil belajar.  







macam alat bermain 
tradisional sederhana 
khas daerah seluruh 
nusantara. 
10. Zona Air Mancur  490, 3 meter 
persegi 




sejarah dibuatnya air 
mancur. 







fungsi dari tanaman 
yang ada.  





menarik pada media 
tanamnya. 
Sumber: Nur Kholipah, 2019 
 
Permata (Pembelajaran Metote Karyawisata) sebagai usulan solusi untuk 
mengatasi permasalahan yang menghadirkan sebuah inovasi pembelajaran metode 
karyawisata yang dirancang melalui fasilitas yang ada di Taman Kamboja 
Banjarmasin, pemandu wisata bertugas untuk memberikan pendampingan kepada 
anak-anak untuk belajar mengenal budaya nusantara dan suku-suku bangsa dari poster, 
banner, media ajar, serta games yang dibuat khusus untuk meningkatkan pendidikan 
karakter seperti cinta tanah air, toleransi antar sesama, saling menghargai dan 
menghormati sambil bermain dengan daya dukung fasilitas yang telah tersedia. Media  
Permata (Pembelajaran Metote 
Karyawis ta) sebagai usula  solusi 
untuk mengatasi permasalahan 
y ng menghadirk n s buah inovasi 
pembelajaran metode karyawisata yang 
dirancang melalui fasilitas yang ada di 
Taman Kamboja Banjarmasin, pemandu 
wisata bertugas untuk memberikan 
pendampingan kepada anak-anak untuk 
belajar mengenal budaya nusantara dan 
suku-suku bangsa dari poster, banner, 
media ajar, serta games yang dibuat 
khusus untuk meningkatkan pendidikan 
karakter seperti cinta tanah air, toleransi 
antar sesama, saling menghargai dan 
menghormati sambil bermain dengan 
daya dukung fasilitas yang telah tersedia. 
Media untuk mempublikasikan objek 
wisata tidak hanya dimedia sosial tetapi 
juga dapat dibuatkan aplikasi yang 
dapat membantu mempromosikannya 
sehingga tidak hanya dapat digunakan 
oleh masyarakat lokal saja melainkan 
wisatawan luar daerah ketika berkunjung 
ke Banjarmasin sekaligus menjawab 
tantangan jaman di era revolusi industri 
dimana teknologi semakin maju dan 
semua serba digital. Memperkenalkan 
pembelajaran metode karyawisata yang 
diterapkan di tempat wisata.
Karyawisata merupakan suatu 
perjalanan atau pesiar yang dilakukan 
oleh peserta didik untuk memperoleh 
pengalaman belajar, terutama pengalaman 
langsung dan merupakan bagian integral 
dari kurikulum sekolah. Meskipun 
karyawisata memiliki banyak hal yang 
bersifat nonakademis, tujuan umum 
pendidikandapat segera dicapai, terutama 
berkaitan dengan pengembangan 
wawasanpengalaman tentang dunia luar 
(Yulianti, 2010).
Asmani (2015) mengatakan bahwa 
metode karyawisata adalah cara mengajar 
yang dilaksanakan dengan mengajak 
siswa ke suatu tempat atau objek tertentu 
di luar sekolah untuk mempelajari atau 
menyelidiki sesuatu seperti meninjau 
pabrik sepatu, suatu bengkel mobil, 
toko serba ada, suatu peternakan atau 
perkebunan, museum dan sebagainya. 
Metode karyawisata biasanya diterapkan 
dalam pembelajaran di sekolah, bedanya 
rancangan Permata (Pembelajaran Metote 
Karyawisata) diterapkan di tempat wisata 
yang berlokasi di Taman Kamboja, Jalan 
Anang Adenansi, Kertak Baru Ulu, 
Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota 
Banjarmasin dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3
Taman Kamboja Banjarmasin dilihat dari 
Citra
Dok: Google Earth, 2019
Persiapan Permata (Pembelajaran 
Metode Karyawisata) yang akan 
dilaksanakan adalah:
1. Menetapkan sasaran yang 
diprioritaskan sesuai tema kegiatan 
belajar yaitu pendidikan karakter 
untuk anak-anak mulai dari usia 5 
tahun sampai 12 tahun.
2. Mengadakan hubungan dan 
pengenalan lokasi, kondisi (dapat 
dilihat pada Gambar 3) dan sarana 
taman dalam skema kegiatan 
karyawisata.
3. Merumuskan progam kegiatan melalui 
karyawisata, mulai dari tujuan yang 
ingin dicapai, rencana pembelajaran, 
biaya yang diperlukan serta analisis 
SWOT untuk mengantisipasi 
ancaman atau permasalahan yang 
mungkin sehingga dapat diatasi.
4. Menyiapkan bahan dan alat yang 
diperlukan untuk karyawisata.
5. Menetapkan tata tertib 
berkaryawisata.
6. Permintaan izin dan partisipasi orang 
tua anak.
Keunggulan rancangan Permata 
(Pembelajaran Metode Karyawisata) ini 
adalah :
1. Meningkatkan semangat kebangsaan 
untuk anak-anak sejak dini.
2. Mendukung pariwisata berkelanjutan 
untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan.
3. Inovasi pendidikan dalam strategi 
pembelajaran sehingga pendidikan 
karakter tidak hanya diterapkan 
disekolah.
4. Membangkitkan psikomotorik siswa 
dalam belajar sambil bermain.
5. Menarik minat anak-anak untuk 
belajar keanekaragaman sehingga 
meningkatkan rasa cinta terhadap 
tanah air.
6. Games outdoor meningkatkan 
psikomotorik anak-anak.
SIMPULAN
Kesimpulan penelitian merupakan 
analisis permasalahan masih rendahnya 
tingkat kesadaan masyarakat akan 
masalah diskriminasi ras dan etnis masih 
rendah sebagai usulan solusi dalam 
meningkatkan semangat cinta tanah air 
sejak dini adalah  rancangan Permata 
(Pembelajaran Metote Karyawisata) 
yang dapat dilakukan di Taman Kamboja 
Banjarmasin menjadi tempat wisata 
edukasi guna meningkatkan semangat 
Bhineka Tunggal Ika dan menumbuhkan 
rasa nasionalisme. Melalui metode 
penelitian kualitatif dengan pengumpulan 
data berupa metode observasi di lokasi 
Taman Kamboja Banjarmasin, studi 
literatur mengenai materi-materi yang 
diperlukan, dan dokumentasi sarana 
yang ada ditaman tersebut. Tujuannya 
untuk meningkatkan kesadaran anak-
anak tentang keberangaman budaya 
nusantara dari berbagai suku bangsa dan 
etnis bermanfaat untuk meningkatkan 
psikomotorik dan pengetahuan anak 
melalui metode karyawisata sebagai 
inovasi dibidang pendidikan sekaligus 
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menunjang pariwisata berkelanjutan 
serta dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat. Saran untuk penelitian 
selanjutnya adalah mengujicobakan 
rancangan Permata, membuat Rancangan 
Proses Pembelajarannya yang disesuaikan 
dengan kurikulum sehingga dapat diketahui 
tingkat keefektifannya dan mendapat 
manfaat dari pengiimplementasiannya.
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